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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN UNS

BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM

Yang kami hormati :

- Bapak Prof. Ris. Dr. Ir. Mohammad Winugroho, M.Sc., Dr. Drh. Desianto Budi Utomo,
M.Sc., dan Prof. Dr. Ir. Ali Agus, D.A.A., D.E.A. selaku Pembicara Utama.

- Bapak Dekan Fakultas Pertanian UNS.

- Bapak dan Ibu Pembantu Dekan Fakultas Pertanian UNS.

- Bapak Ketua dan Sekretaris Program Studi Peternakan FP UNS.

- Bapak dan Ibu Ketua Laboratorium di lingkungan Program Studi Peternakan FP UNS.

- Para pemakalah, tamu undangan dan peserta seminar.

- Rekan-rekan panitia.

Assalamu 'alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh.

Alhamdulillaah, puja dan puji syukur kita panjatkan kehadirat Allaah subhana wa ta’ala
yang telah memberikan nikmat kehidupan, kesehatan dan kesempatan, sehingga kita dapat
berkumpul dalam pelaksanaan Seminar Nasional dengan tema ‘“Pembangunan Peternakan
Indonesia Berbasis Riset Inovatif” ini. Semoga pelaksanaan seminar nasional ini dapat berjalan
dengan lancar sampai selesai dan mendapatkan barakah dari Allaah.

Kami ucapkan selamat datang di Kota Bengawan Kota Surakarta Berseri tempat dimana
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Kampus Hijau ini
berada kepada seluruh pemakalah, peserta dan panitia seminar nasional.

Bidang peternakan yang termasuk dalam bidang pertanian mengemban amanat Undang-
Undang No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
2005-2025 untuk melaksanakan pembangunan strategis yang berperan untuk mengembangkan
perekonomian nasional. Pengembangan strategis tersebut telah dijabarkan dalam suatu
kebijakan yang terdapat dalam Renstra Kementrian Pertanian dan Renstra Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan 2010-2014.

Kebijakan umum pembangunan di bidang peternakan mempunyai arah untuk menjamin
ketersediaan dan mutu benih dan bibit ternak, meningkatkan populasi dan produktifitas ternak,
meningkatkan produksi pakan ternak, meningkatkan status kesehatan hewan, menjamin produk
hewan yang ASUH dan berdaya saing, dan meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat.

Kebijakan khusus untuk pengembangan dan penelitian Kementrian Pertanian yang di
dalamnya termasuk Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan bertujuan untuk
meningkatkan pembinaan dan pendampingan di daerah melalui pengabdian masyarakat serta
meningkatkan peran Perguruan Tinggi dalam penelitian, pengembangan, dan penerapan
teknologi peternakan. Kebijakan tersebut diarahkan untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan
pengembangan yang berbasis pada inovasi teknologi. Hal ini penting karena segaligus untuk
menjawab tantangan di era milenium nanti.

Menyadari peran yang sangat besar ini, maka pembangunan bidang peternakan menjadi
mutlak diperlukan. Pembangunan bidang peternakan dapat dilakukan dengan riset inovatif.
Inovasi di dalam riset sebagai sebuah terobosan pengembangan pemanfaatan pengetahuan,
ketrampilan teknologi dan pengalaman untuk menciptakan produk baru dapat dilakukan oleh
berbagai pihak baik akademisi maupun praktisi. Cara ini dirasakan sangat efektif, karena riset
tersebut dapat menjadi acuan dalam pengembangan bidang peternakan.

Semoga seminar nasional ini dapat menghasilkan urun rembug dalam peran serta
perguruan tinggi dan swasta untuk mewujudkan amanat nasional demi kemajuan bidang
peternakan di Negara Kesatuan Republik Indonesia ini demi kemakmuran masyarakat peternak.



Tak lupa kami mengucapkan terimakasih kepada bapak Dekan beserta staf Fakultas
Pertanian UNS yang telah memberikan motivasi dan dukungan dalam pelaksanaan Seminar
nasional ini. Terima kasih juga kami ucapkan untuk pembicara utama, pemakalah, dan peserta
seminar yang telah berkenan hadir dan menyumbangkan pemikiran dalam seminar nasional ini.
Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada semua panitia yang telah bekerja keras dengan
ikhlas untuk pelaksanaan seminar nasional ini. Tidak lupa pula kami mengucapkan terimakasih
kepada para donatur dan sponshorship, yang turut membantu terselenggaranya seminar nasional
ini.

Kami juga mengucapkan mohon maaf sebesar-besarnya dengan segala kekhilafan dan
kekurangan yang ada dalam pelaksanaan seminar nasional ini.

Semoga seminar ini dapat terlaksana dengan baik dan dapat menghasilkan sumbangsih
bagi pembangunan karakter pembangunan peternakan Negara Kesatuan Indonesia, khususnya
memberikan manfaat bagi masyarakat peternakan dengan disumbangkannya hasil
pengembangan riset inovatif.

Semoga kita semua selalu diberi kekuatan, jalan dan barakah untuk mengembangkan
ilmua dan mengabdikan hasilnya di bidang peternakan sesuai dengan keahlian kita masing-
masing.

Billaahi taufig, inayyah, barakah wal hidayyah.

Wassalamu’alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh.

Surakarta, 22 Oktober 2014.
Ketua Panitia,

Dr. Adi Magna Patriadi N., S.Pt., M.P.



SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET

BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM

Yang kami hormati :

- Bapak Prof. Ris. Dr. Ir. Mohammad Winugroho, M.Sc., Dr. Drh. Desianto Budi Utomo,
M.Sc., dan Prof. Dr. Ir. Ali Agus, D.A.A., D.E.A. selaku Pembicara Utama.

- Bapak dan Ibu Pembantu Dekan Fakultas Pertanian UNS.

- Bapak Ketua dan Sekretaris Program Studi Peternakan FP UNS.

- Bapak dan Ibu Ketua Laboratorium di lingkungan Program Studi Peternakan FP UNS.

- Para pemakalah, tamu undangan dan peserta seminar.

Assalamu 'alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh.

Puji syukur kami panjatkan ke hadlirat Tuhan yang Maha Kuasa yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Seminar Nasional dengan tema ‘“Pembangunan
Peternakan Indonesia Berbasis Riset Inovatif” ini bisa terselenggara.

Ucapan selamat datang di Kota Solo Berseri kami sampaikan kepada Pembicara
Utama, pemakalah dan peserta seminar yang datang dari berbagai daerah di Indonesia, baik dari
Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, Madura, Nusa Tenggara,
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi.

Undang-Undang No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2005-2025 mengamanatkan untuk pembangunan strategis dalam bidang
pertanian yang di dalamnya termasuk bidang peternakan. Peran strategis tersebut bertujuan
untuk mengembangkan perekonomian nasional yang digambarkan melalui kontribusi yang
nyata melalui pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan
bio-energi, penyerap tenaga kerja, sumber devisa negara, dan sumber pendapatan, serta
pelestarian lingkungan melalui praktek usahatani peternakan yang ramah lingkungan. Peran
usaha strategis dalam bidang peternakan adalah usah untuk memenuhi kebutuhan pangan,
sehingga dapat dicapai swasembada dan swasembada berkelanjutan pangan.

Pembanguan strategis di bidang peternakan tersebut memerlukan suatu kebijakan
dengan cara mengkoordinasikan teknologi untuk mempertajam prioritas penelitian, memperkuat
kapasitas kelembagaan, menciptakan iklim inovasi, dan membentuk SDM yang handal dalam
penelitian dan pengembangan peternakan. Kebijakan yang dilaksanakan meliputi
penyelenggaraan dan penggerakan pengembangan perbibitan, pakan, budidaya ternak,
kesehatan hewan, serta kesehatan masyarakat veteriner dan pascapanen dalam mencapai
penyediaan dan keamanan pangan hewani dalam rangka meningkatkan kesejahteraan peternak.

Selain itu juga terdapat tantangan pembangunan bidang peternakan dalam menuju ke
era milenium yang semakin berkembang dan harus segera dipecahkan. Permasalahan yang perlu
dibenahi antara lain peningkatan produktivitas, mutu dan nilai tambah produk peternakan di
beberapa sentra produksi dengan menciptakan sistem peternakan yang ramah lingkungan,
pemenuhan kebutuhan pangan, disamping pengembangan komoditas unggulan peternakan dan
pencapaian millenium development goals (MDG’s) yang mencakup angka kemiskinan,
pengangguran dan rawan pangan. Selain itu juga perlu dilaksanakan kegiatan penelitian dan
pengembangan yang berbasis pada inovasi teknologi.



Mengingat peran yang sangat besar dengan adanya amanat undang-undang dan peran
strategis tersebut, maka pembangunan di bidang peternakan yang sesuai dengan kebijakan dan
untuk mencapai sasaran yang diinginkan menjadi mutlak diperlukan. Pembangunan kebijakan
strategis tersebut perlu didukung dengan kegiatan penelitian dan pengembangan yang berbasis
pada inovasi teknologi.

Pada kesempatan ini, kami ucapkan terimakasih kepada pembicara utama, pemakalah
dan peserta seminar yang datang dari berbagai daerah di Indonesia yang telah berkenan
menyumbangkan pemikirannya pada seminar ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan
kepada semua panitia yang telah berupaya dengan keras dan cerdas untuk menyelenggarakan
seminar nasional ini. Tidak lupa ucapan terimakasih kami sampaikan kepada para donatur dan
sponshorship, yang turut membantu terselenggaranya seminar nasional ini.

Kami mohon maaf apabila masih ada kekurangan dan kelemahan dalam
penyelenggaraan seminar ini.

Akhirnya kami ucapkan selamat berseminar, semoga apa yang Kkita lakukan
memberikan kemanfaatan bagi masyarakat, bangsa dan negara, terutama dalam pengembangan
riset inovatif di bidang peternakan.

Wassalamu alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh.

Surakarta, 22 Oktober 2014
Dekan Fakultas Pertanian UNS

Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, M.S
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ABSTRAK

Alfalfa (Medicago sativa L.) merupakan hijauan pakan yang palatabel dan bergizi, kaya
protein, vitamin dan mineral. Penelitian bertujuan untuk 1) mendapatkan takaran kompos yang
sesuai untuk pertumbuhan tanaman dan produksi hijauan alfalfa, 2) mengkaji keberadaan bintil
akar yang diakibatkan pemupukan kompos. Penelitian merupakan percobaan pot menggunakan
rancangan acak lengkap 5 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah
takaran kompos 0, 25, 50, 75, 100 %. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, nisbah batang daun, bintil akar, produksi hijauan per defoliasi (segar dan bahan kering).
Hasil penelitian adalah takaran kompos yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi hijauan
alfalfa mutan adalah takaran 75% kompos yang setara dengan 15 ton/ha.

PENDAHULUAN

Kompos merupakan salah satu pupuk organik hasil dekomposisi dari bahan-bahan
organik seperti tanaman, hewan atau limbah organik lain (Indriani, 2000). Kompos mengandung
bahan organik dalam bentuk unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Sutedjo, 1999). Ketersediaan
unsur hara di dalam tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penambahan bahan organik
pada tanah akan meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah menjadi lebih
subur. Mbarki et al. (2008), tentang penggunaan kompos di tanah liat dan tanah berpasir pada
pertumbuhan alfalfa, ternyata aplikasi pupuk kompos pada jumlah yang sesuai akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kandungan fisik tanah dan meningkatkan hara tanah
tersedia. Penelitian alfalfa pada komposisi media tanam yang berbeda dan penggunaan inokulan
menunjukkan bahwa media tanam yang tidak diinokulasi maupun yang diinokulasi mampu
membentuk bintil akar (Purbayanti et al., 2007), Semakin tinggi rasio kompos dan tanah
produksi dan kualitas alfalfa yang dihasilkan memiliki kualitas (PK, SK dan kecernaan in vitro)
yang tinggi , pada pemotongan Il yang dilakukan 3 minggu setelah pemotongan | kandungan
PK, dan SK semakin menurun (Widyati et al. 2007). Semakin tinggi level kompos pada media
tanam meningkatkan produksi dan kualitas hijauan alfalfa. Komposisi Kompos : Tanah 1:1
memberikan hasil terbaik dengan maupun tanpa inokulasi (Widyati-Slamet et al., 2009). Tujuan
penelitian ini adalah 1) mendapatkan takaran kompos yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman
dan produksi hijauan alfalfa, mengkaji keberadaan bintil akar yang diakibatkan pemupukan
kompos. Manfaat penelitian adalah 1)memberikan informasi takaran kompos yang tepat untuk
menghasilkan pertumbuhan dan produksi hijauan alfalfa yang baik dan 2) memberikan
informasi penerapan kompos untuk mendapatkan simbiosis rhizobium pada alfalfa

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di desa Padangsari kecamatan Banyumanik kotamadia
Semarang. Percobaan penelitian menggunakan pot.Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap 5 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah takaran kompos
sebagai berikut penambahan kompos dengan takaran 0, 25, 50, 75, 100%.

Prosedur penelitian dilakukan dengan menyiapkan pot berkapasitas 8 kg yang telah diisi
media tanam. Bibit alfalfa mutan ditanam pada media tanam yang telah disiapkan. Pemupukan
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dengan pupuk urea, SP-36 dan KCI dengan takaran masing-masing 50 kg N/ha (0,33 g
urea/pot), 50 kg P,Os/ha (0,42 g SP-36/pot) dan 100 kg K,O/ha (0,58 g KCl/pot). Defoliasi
pertama dilakukan 6 minggu setelah tanam. Pengamatan tinggi tanaman, dilakukan tiap minggu.
Evaluasi produksi hijauan dilakukan setelah defoliasi ketiga dengan interval defoliasi 4 minggu
dan tinggi defoliasi 5 c¢cm. Evaluasi produksi meliputi produksi segar dan bahan kering
dilaksanakan di laboratorium Illmu Tanaman Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan
Pertanian UNDIP. Pengukuran produksi meliputi produksi segar diperoleh dengan menimbang
seluruh hasil defoliasi setiap pot, dilaksanakan setelah tanaman berumur 4 dan 8 minggu setelah
defoliasi pertama. Parameter yang diamati adalah (1.) Produksi segar diperoleh dengan
menimbang seluruh hasil defoliasi setiap pot dilaksanakan setelah tanaman berumur 4 dan 8
minggu setelah defoliasi pertama. (2) Bahan kering , (3) Produksi Bahan Kering = % BK
hijauan x Produksi segar.

Data yang didapat diolah menurut analisis ragam untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap variabel yang diamati dan jika terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan Uji
Wilayah Ganda Duncan (Steel dan Torrie, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa takaran kompos yang berbeda berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap rerata produksi bahan kering hijauan alfalfa baik pada defoliasi |
maupun Il. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa takaran kompos yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap rerata produksi protein kasar hijauan alfalfa baik pada
defoliasi I maupun Il. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa takaran kompos yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap rerata produksi segar hijauan alfalfa baik pada defoliasi |
maupun Il

Tabel 1. Produksi hijauan, vahan kering dan protein kasar Alfalfa mutan pada defoliasi | dan
defoliasi Il dengan takaran kompos yang berbeda

Kompos Produksi Hijauan Produksi Bahan Kering Produksi Protein Kasar
(%) (9/pot) (9/pot) (9/pot)
Defoliasi | Defoliasi |1 Defoliasi | Defoliasi Il Defoliasi | Defoliasi |1

0 0,46 +0,51° 7,40+3,36° 0,17+0,14° 222+0,91° 0,12+0,13° 1,75 +0,80°
25 4,60 +0,98" 33,60+13,24° 153+0,34° 821+286" 0,95+0,18 7,41+2,92°
50 5,40 +2,37° 31,80+10,21° 157+0,56° 8,10+2,34" 1,30+057° 6,61+212°
75  8,63+0,65® 50,80+ 12,03° 2,18 +0,19® 11,19+1,94* 1,99+0,15® 11,87 +281°
100 11.24+6,33* 58,60 + 12,05° 2,69 +1,42° 13,28+256* 0,12+0,13° 13,54 +2,78°

Defoliasi |

Takaran kompos mempengaruhi pertumbuhan dan produksi segar, bahan kering dan
protein kasar hijauan alfalfa. Rerata tinggi tanaman alfalfa meningkat seiring dengan
meningkatnya takaran kompos sampai 75% pada media tanam. Rerata tinggi tanaman tertinggi
pada takaran kompos 100% tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 75% masing-masing
sebesar 43,40 + 8,44 vs 43,00 + 3,06 cm. Semakin tinggi takaran kompos yang dipakai semakin
tinggi pula rerata tinggi tanaman, hal tersebut disebabkan kompos yang digunakan mampu
meningkatkan kesuburan tanah. Semakin tinggi takaran kompos maka kadar N, P dan K media
tanam semakin tinggi juga, sehingga pertumbuhan tanaman semakin baik. Pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan bahan organik dalam tanah sebagai
media tanam, semakin tinggi kompos yang diberikan membuat pertumbuhan tanaman semakin
baik. Rerata tinggi tanaman pada defoliasi Il jauh lebih tinggi daripada defoliasi I, hal tersebut
disebabkan kompos tidak langsung berpengaruh pada pertumbuhan tanaman dikarenakan sifat
kompos yang lambat terurai sehingga baru nampak pengaruhnya setelah defoliasi berikutnya.
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Kompos mengandung bahan organik dalam bentuk unsur hara yang dibutuhkan
tanaman (Sutedjo, 1999). Ketersediaan unsur hara di dalam tanah dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Penambahan bahan organik pada tanah akan meningkatkan sifat fisik, kimia
dan biologi tanah sehingga tanah menjadi lebih subur. Semakin tinggi kompos yang diberikan
kadar bahan organik dan struktur tanah akan semakin baik sehingga penyerapan pupuk
anorganik yang diberikan akan lebih mudah diserap oleh tanaman.

Fase pertumbuhan merupakan faktor terbesar dalam menentukan kualitas produksi
hijauan ketika dipanen, bahan kering alfalfa mengalami peningkatan secara terus menerus mulai
awal pertumbuhan sampai pada saat sebagian tanaman mulai berbunga. Produksi bahan segar
dan bahan kering tertinggi dicapai pada media tanam 100% kompos yang tidak berbeda nyata
dengan media tanam 75% kompos masing —masing sebesar (11.24 + 6,33) vs (8,63 + 0,65)g/pot
produksi segar dan (2,69 + 1,42) vs (2,18 + 0,19)g/pot produksi bahan kering. Hal tersebut
disebabkan kandungan hara dalam media tanam semakin tinggi dengan bertambahnya kompos.
Aplikasi pupuk kompos pada jumlah yang sesuai untuk pertumbuhan alfalfa pada tanah liat dan
berpasir meningkatkan pertumbuhan tanaman, memperbaiki fisik tanah dan meningkatkan hara
tanah tersedia (Mbarki et al.,, 2008). Semakin tinggi level kompos pada media tanam
meningkatkan produksi dan kualitas hijauan alfalfa (Widyati et al. 2007).

Produksi protein kasar tertinggi dicapai pada media tanam 100% kompos yang tidak
berbeda dengan media tanam 75% kompos masing-masing sebesar (2,72 + 1,53) vs (1,99 +
0,15) g/pot. Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa semakin tinggi level kompos
pada media tanam akan meningkatkan produksi dan kualitas hijauan alfalfa (Widyati et al.
2007).

Defoliasi Il

Takaran kompos pada media tanam berpengaruh pada tinggi tanaman alfalfa, produksi
segar, bahan kering dan protein kasar hijauan alfalfa. Tinggi tanaman tertinggi dicapai pada
takaran kompos 100% yang tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 75% sebesar 77,20 +
13,10 vs 77,40 + 6,35 cm jauh lebih tinggi hampir 2 kali lipat daripada tinggi tanaman defoliasi
| sebesar 43,40 + 8,44 vs 43,00 + 3,06 cm . Hal tersebut disebabkan kompos bersifat slow
release sehingga pada defoliasi 11 penggunaan kompos lebih efektif. Kegunaan kompos antara
lain memperbaiki struktur tanah, tata air dan udara tanah, sifat kimiawi tanah karena daya
absorbsi dan daya tukar kation yang besar, memperbaiki kehidupan mikroorganisme tanah dan
meningkatkan pengaruh pemupukan pupuk buatan (Mulyani et al., 1994). Pertumbuhan
tanaman sangat responsif terhadap pemberian kompos karena dapat memperbaiki struktur tanah
sehingga memudahkan perkembangan akar sekaligus meningkatkan daya penetrasi dan absorbsi
hara dalam tanah oleh akar (Muhammad et al., 1992). Menurut Hall et al. (2000), pertumbuhan
alfalfa ditentukan oleh media tanam yang digunakan, karena alfalfa memiliki sistem perakaran
yang dalam dan kuat, sehingga media tanam yang digunakan akan menentukan pertumbuhan
akar dan mempengaruhi kemampuan tanaman untuk mengambil nutrien dan air). Bahan organik
dari kompos memperbaiki struktur tanah dan perkembangan mikroorganisme tanah.

Produksi segar alfalfa tertinggi pada takaran kompos 100% yang tidak berbeda nyata
dengan takaran kompos 75% sebesar 58,60 + 12,05 vs 50,80 + 12,03 g/pot yang jauh lebih
tinggi daripada produksi segar defoliasi | sebesar (11.24 + 6,33) vs (8,63 + 0,65)g/pot. Hal
tersebut disebabkan karena kompos melepas unsur hara secara perlahan-lahan sehingga
produksi hijauan segar alfalfa pada defoliasi Il lebih tinggi daripada produksi segar hijauan
alfalfa pada defoliasi I.

Produksi bahan kering hijauan alfalfa tertinggi pada takaran kompos 100% yang tidak
berbeda nyata dengan takaran kompos 75% sebesar 13,28 + 2,56 vs 11,19 + 1,94 g/pot yang
jauh lebih tinggi daripada produksi bahan kering hijauan alfalfa pada pemotongan | sebesar
(2,69 + 1,42) vs (2,18 + 0,19)g/pot. Produksi protein kasar hijauan alfalfa tertinggi pada media
dengan takaran kompos 100% yang tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 75% masing-
masing sebesar 13,54 + 2,78 vs 11,87 + 2,81 g/pot yang jauh lebih tinggi daripada produksi
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protein kasar hijauan alfalfa pada defoliasi | sebesar (2,72 + 1,53) vs (1,99 + 0,15) g/pot. Hal
tersebut disebabkan fase pertumbuhan dan perkembangan saat alfalfa didefoliasi menjadi faktor
utama dalam menentukan kualitas hijauan dan produksinya (Smith et al., 2006). Faktor
pertumbuhan merupakan faktor terbesar dalam menentukan kualitas produksi hijauan ketika di
defoliasi. Bahan kering alfalfa mengalami peningkatan secara terus menerus mulai awal
pertumbuhan sampai pada saat sebagian tanaman tanaman mulai berbunga. Saat defoliasi 11
lebih dari 75% tanaman alfalfa sudah berbunga. Kualitas hijauan ditentukan oleh waktu dan
frekuensi pemotongan yang tepat dan dapat dilihat dari tahap perkembangan tanaman, alfalfa
yang dipotong pada akhir masa vegetatif memiliki kandungan protein kasar yang tinggi. Waktu
defoliasi alfalfa lebih dipengaruhi oleh fase perkembangan daripada umur tanaman.

Produksi protein kasar tertinggi dicapai pada media tanam 100% kompos yang tidak
berbeda dengan media tanam 75% kompos masing-masing sebesar (13,54 + 2,78) vs (11,87 +
2,81) g/pot. Kadar protein kasar hijauan alfalfa pada media tanam dengan kompos yang berbeda
tidak berbeda sedangkan produksi segar hijauan alfalfa semakin tinggi seiring dengan
penambahan kompos pada media tanam. Semakin tinggi kompos maka kadar N media tanam
semakin tinggi. Nitrogen penting sebagai elemen penyusun protein dan asam nukleat, semakin
tinggi N dalam media tanam maka kadar protein kasar juga semakin tinggi. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu bahwa semakin tinggi level kompos pada media tanam akan
meningkatkan produksi dan kualitas hijauan alfalfa (Widyati et al., 2007).

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah takaran kompos yang terbaik untuk pertumbuhan
dan produksi hijauan alfalfa mutan adalah takaran 75% kompos yang setara dengan 15 ton/ha.
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